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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik pedagang ayam
pedaging di Kabupaten Purworejo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis deskriptif. Karakteristik pedagang sempol adalah 582%
berjenis kelamin laki-laki dan 12,7% berdomisili di Kutoarjo. Total lama usaha
pedagang sempol ayam adalah 1-5 tahun dan hanya 96,4% yang menjual sempol
ayam. 76,4% usaha swakelola dengan harga bibit Rp 1000 adalah 92,7%. Produksi
sempol ayam yang tidak segera dijual sebanyak 83,6% dan jika tidak terjual
sebanyak 87,3% akan disimpan untuk dijual keesokan harinya. Cara menyimpannya
di kulkas (100%). Ciri penyajian, dagangan sempol dijual di rak gerobak sebanyak
100%, termasuk dagangan 100% dan dikemas menggunakan plastik. Sebanyak
89,1% pedagang sempol membawa ember sendiri dan 56,4% mengisinya dengan air
yang dibawa dari rumah. 89,1% pedagang ayam yang membawa dan menggunakan
sabun cuci piring untuk pedagang Sempol Ayam mencuci tangan pada saat tangan
responden kotor (100%) dan gerobak bersih sebesar 54,5%.

The purpose of this study was to determine the characteristics of broiler traders in
Purworejo Regency. The method used in this research is descriptive analysis method.
The characteristics of sempol traders are that 58.2% are male and 12.7% live in
Kutoarjo. The total length of business for chicken sempol traders is 1-5 years and only
96.4% sell chicken sempol. 76.4% of self-managed businesses with a seed price of IDR
1000is 92.7%. The production of chicken sempol which was not sold immediately was
83.6% and if it was not sold as much as 87.3% would be stored for sale the next day.
How to store it in the refrigerator (100%). Serving characteristics, sempol
merchandise is sold on cart racks as much as 100%, includes 100% merchandise and
is packaged using plastic. 89.1% of the sempol traders brought their own buckets and
56.4% filled them with water brought from home. 89.1% of chicken traders who carry
and use dishwashing soap for Chicken Sempol traders wash their hands when the
respondent’s hands are dirty (100%) and the cart is clean by 54.5%.

A. PENDAHULUAN
Kabupaten Purworejo adalah salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah

yang terletak dibagian selatan berbatasan dengan pantai selatan Pulau Jawa [1].
Batas wilayah Kabupaten Purworejo Kabupaten Kebumen, kabupaten Kulon progo,
Magelang dan Wonosobo. Jumlah penduduk Kabupaten Purworejo mengalami
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peningkatan dan pada 2018 sebanyak 19,9 ribu jiwa. Perkembangan jumlah
penduduk yang tidak disertai dengan peningkatan kemampuan sumberdaya
manusia akan menimbulkan kemiskinan. Jumlah penduduk miskin pada Maret 2020
sebesar 88,80 ribu orang dan mengalami peningkatan 4,01 ribu orang pada Maret
2021]2].

Salah satu meningkatkan kemampuan sumberdaya manusia adalah dengan
memberikan salah satu usaha salah satunya adalah Usaha mikro kecil menengah
(UMKM). Sumberdaya manusia dapat mengurangi angka kemiskinan dan menyerap
tenaga kerja serta menumbuhkan jiwa wirausaha.

Salah satunya adalah pedagang kaki lima. Pedagang kaki lima (PKL)
merupakan pelaku usaha dengan modal yang relatif sedikit, usaha yang ditekuni
berupa produksi dan penjualan barang untuk memenuhi kebutuhan kelompok
tertentu dalam masyarakat, usaha tersebut berlokasi pada tempat yang dianggap
strategis [3]. Salah satu produk dari PKL yang banyak dijajakan di pinggir jalan
adalah olahan makanan. Saat ini, banyak inovasi dalam produk pangan seperti
jajanan yang banyak digemari yaitu sempol. Sempol merupakan salah satu jajanan
yang akhir-akhir ini digemari anak-anak sekolah maupun masyarakat pada
umumnya karena harganya yang relatif murah dan rasanya yang enak.

Sempol adalah inovasi makanan yang diadopsi dari jajanan bakso karena
menggunakan bahan baku yang sama yaitu daging, tepung terigu, tapioka, telur,
bawang [4]. Keamanan pangan merupakan hal yang harus diperhatikan karena
berdampak pada kesehatan, baik bagi anak-anak, maupun orang dewasa. Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menyatakan bahwa sepanjang tahun 2012,
insiden keracunan akibat mengonsumsi makanan menduduki posisi paling tinggi,
yaitu 66,7% [5]. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui karakteristik pedagang
sempol ayam di Kabupaten Purworejo.

B. MATERI DAN METODE
1. Materi Penelitian

Penelitan ini akan dilaksanakan pada pedagang sempol ayam di Kabupaten
Purworejo. Waktu pelaksanaan kegiatan penelitian ini dilakukan pada tanggal 18
Januari 2022. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua pedagang
sempol ayam di daerah Kabupaten Purworejo.

Populasi dari penelitian ini adalah pedagang sempol ayam di Kabupaten
Purworejo. Sampel yang diambil yaitu seluruh pedagang sempol ayam yang ada di
Kabupaten Purworejo berjumlah 55 orang. Jumlah sampel sempol ayam yang
diambil adalah keseluruhan jumlah populasi, tetapi jika populasi lebih dari 100
orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya [6].

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis.

Desain penelitian ini adalah penelitian survei dikumpulkan dari responden dengan
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menggunakan kuesioner. Penelitian survei adalah penelitian yang mengambil
sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data
yang pokok. Penelitian ini juga menggunakan metode wawancara guna untuk
pengumpulan data dengan cara mengajukan tanya jawab secara langsung dan
pengambilan sampel sempol ayam dari pedagang kaki lima di Kabupaten Purworejo.
3. Analisis data

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Data yang sudah diolah
ditunjukkan dalam bentuk tabel, narasi dan deskriptif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Pedagang Sempol Ayam di Kabupaten Purworejo

Karakteristik pedagang sempol ayam meliputi jenis kelamin, usia, alamat dan
lokasi usaha pedagang sempol ayam di Kabupaten Purworejo. Karakeristik
pedagang sempol ayam dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Pedagang Sempol Ayam

Perlakuan Jumlah Responden (orang) Presentase (%)
Jenis Laki-laki 32 58,2
kelamin Perempuan 23 41,8
Bagelen 1 1,8
Banyuurip 2 3,6
Bayan 1 1,8
Bener 1 1,8
Bruno 1 1,8
Butuh 5 9,1
Gebang 2 3,6
Alamat Grabag 1 1,8
Penjual Kaligesing 0 0,0
Kemiri 5 9,1
Kutoaro 7 12,7
Loano 6 10,9
Ngombol 3 55
Pituruh 6 10,9
Puwodadi 2 3,6
Purworejo 6 10,9

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Pedagang sempol ayam yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 32 orang
atau 58,2 % lebih banyak dari pedagang sempol ayam berjenis kelamin perempuan.
Jenis kelamin laki - laki berjumlah lebih banyak dikarenakan tenaga yang lebih
banyak, sehingga kemampuan berjualan bisa lebih banyak jangkauannya dan bisa
lebih tahan dari rasa lelah. Perbedaan gender secara signifikan mempengaruhi
pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) [7].

Karakteristik penjual sempol ayam terbanyak beralamatkan di Kutoarjo
yaitu 7 orang (12.7%). Kutoarjo merupakan kecamatan di Kabupaten Purworejo
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yang perkembangan perekonomiannya tumbuh dengan cepat. Perekonomian
Kecamatan Kutoarjo tumbuh dengan cepat karena berada di jalur transportasi
darat baik bus maupun kereta api yang dari Yogyakarta menuju Bandung, Jakarta
dan kota sekitar. Ketersediaan infrastruktur yang memadai adalah faktor
substansial untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Salah satu jenis
infrastruktur tersebut adalah transportasi. Perekonomian yang meningkat
tersebut sejalan dengan lapangan pekerjaan yang beranekaragam salah satunya
adalah memproduksi sempol ayam.
2. Karakteristik Pedagang Sempol Ayam Berdasarkan Profil Usaha
Karakteristik Pedagang Sempol Ayam Berdasarkan Profil Usaha meliputi:
lama usaha, keragaman produk yang dijual, pengelolaan usaha dan harga jual
sempol ayam. Profil usaha sempol ayam disajikan di Tabel 2.

Tabel 2. Profil Usaha Pedagang Sempol Ayam

Perlakuan Jumlah Responden Presentase

(orang) (%)

Lama Usaha 1-5 55 100,0
(tahun 5-10 0 0,0
>10 0 0,0

Keragaman Hanya sempol 53 96,4
Produkyang  Produk lain 2 3,6
Dijual Hanya sempol 53 96,4
Pengelolaan Mandiri 42 76,4
Usaha Mitra 13 23,6
Harga jual 500 3 55
1000 51 92,7

1000+ 1 1,8

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan pada Tabel 2. menunjukkan lama usaha pedagang sempol ayam
seluruhnya antara 1-5 tahun (100 %). Hal ini disebabkan karena sempol ayam
merupakan makanan yang baru trend yang berasal dari Malang [8]. Awal makanan
ini muncul dan kemudian menyebar ke berbagai daerah termasuk di Purworejo
sehingga lama usaha sempol ayam relatif baru. Lamanya usaha akan meningkatkan
pendapatan [9]. Hal ini karena akan semakin bertambah pengetahuannya dan lebih
berpengalaman dan dapat mengetahui perilaku konsumen [10].

Keragaman produk terdiri dari kelengkapan produk dan barang yang dijual,

macam, variasi dan ketersediaan produk yang dijual [11]. Pedagang sempol ayam
yang hanya menjual sempol ayam berjumlah 53 (96.4%), sedangkan yang menjual
sempol ayam sekaligus jajanan lainnya berjumlah 2 responden atau (3.6%).
Pedagang sempol ayam yang hanya berjualan sempol ayam lebih banyak dari pada
yang menjual beberapa produk jajanan lainya. Pedagang sempol ayam yang
berjualan dengan produk lainnya disajikan di Gambar 1. Penjual sempol sebagian
besar adalah pedagang kaki lima dengan menggunakan gerobak wuntuk
memasarkannya. Kapasitas gerobak pedagang kaki lima relatif kecil, oleh karena itu
dagangan yang dijual biasanya satu jenis makanan. Pedagang yang menjual



M. Azziz, R.E. Mudawaroch, Rinawidiastuti, Kajian.... 43

makanan satu jenis disebabkan makanan yang dijual lebih spesifik. Umumnya
pembeli lebih menyukai pedagang yang menjual beraneka makanan sehingga
mudah memilih sesuai selera yang diinginkan [12].
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Gambar 1. Pedagang Sempol ayam yang berjualan dengan produk lainnya
(Sumber: Dokumen pribadi 2021)

Pengelolaan usaha pedagang sempol ayam sebagian ada yang mandiri dan
bermitra dengan pedagang lainya. Usaha yang dikelola secara mandiri berjumlah
42 responden atau 76.4 % dan yang bermitra sebanyak 13 reponden atau 23.6 %.
Pedagang sempol ayam yang melakukan usaha secara mendiri lebih banyak hal ini
dikarenakan keuntungan dari wirausaha mandiri akan sepenuhnya menjadi milik
pelaku bisnis tersebut. Wirausaha salah satu usaha yang dikelola secara mandiri
atau Kerja sama dengan orang lain, sehingga membutuhkan pengetahuan dan
keterampilan dalam manajemen usaha [13].

Pedagang sempol ayam menjual dagangannya dengan harga Rp 500
berjumlah 3 orang (5.5%). Pedagang sempol ayam yang menjual dagangannya
dengan harga Rp 1000 berjumlah 51 orang (92.7%), sementara yang menjual
sempol ayam diatas harga Rp 1000 berjumlah 1 orang (1.8 %). Biaya produksi
sempol ikan adalah Rp 543/tusuk sampai Rp 718/tusuk [14]. Biaya produksi
tersebut seharusnya sempol ayam memiliki nilai yang lebih tingi dikarenakan harga
daging ayam yang lebih tinggi daripada daging ikan. Sempol ayam yang dijual
dengan harga Rp. 1000,00 pertusuk, pedagang masih memperoleh keuntungan.
Sempol ayam yang dijual dengan harga Rp. 500,00 pertusuk volume sempol ayam
yang dijual lebih kecil. Kemampuan membeli konsumen dipengaruhi oleh harga jual.
Apabila harga terlalu tinggi walaupun barang tersebut dibutuhkan maka konsumen
tidak menjadi membeli [11].

3. Proses Produksi

Proses produksi dalam penelitian ini meliputi produksi sempol ayam,
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penanganan sempol ayam yang tidak terjual dan cara simpan sempol ayam.
Pedagang sempol ayam dalam memproduksi sempol ayam sudah
memperhitungkan jumlah produksi yang akan dijual. Tabel 3. akan menunjukkan
produksi sempol ayam yang dijajakan responden.

Produksi sempol ayam yang sekali habis dijajakan berjumlah 9 responden
(16.4 %), dan yang tidak langsung habis dijajakan berjumlah 46 responden (83.6 %).
Produksi sempol ayam yang akan dijajakan sebagian besar responden
memproduksi sempol ayam untuk sekali jual, akan tetapi sebagian tidak habis
terjual. Sempol ayam yang tidak laku terjual perlu adanya penanganan supaya
sempol ayam tidak basi. Sempol merupakan makanan jajanan bukan makanan
pokok, sehingga daya jualnya juga bervariasi. Penurunan penjualan juga
disebabkan karena menurunnya daya beli karena menurunnya pendapatan.
Meningkat dan menurunnya pendapatan mempengaruhi daya beli masyarakat [15].

Penanganan sempol ayam yang tidak terjual pedagang sempol ayam punya
cara masing-masing dalam penanganannya. Sempol ayam merupakan makanan
olahan yang hanya bisa bertahan selama 1 hari, dan setelah itu harus dilakukan
penanganan untuk menjaga kualitas.

Tabel 3. Produksi Sempol Ayam

Perlakuan Jumlah Responden Presentase
(orang) (%)
Produksi Sempol Sekali Habis 9 16.4
Ayam Tidak Sekali Habis 46 83.6
Penanganan Sempol Disimpan Untuk dijual 48 87.3
Ayam Yang Tidak Dimakan Sendiri 0 0.0
Terjual Dibuang 0 0.0
Dibagikan 7 12.7
Cara Penyimpanan Dipanaskan Lagi 0 0
Sempol Ayam yang Disimpan di es 100
Tidak Laku refrigetator

Sumber Data Primer Diolah (2022)

Pedagang sempol ayam yang dagangannya tidak terjual sebanyak 48 orang
(87.3%) akan disimpan untuk dijual di hari berikutnya, dan sebanyak 7 orang
(12.7%) membagikan ke saudaranya dalam penanganan sempol ayam yang tidak
habis terjual. Penanganan sempol ayam yang tidak terjual bertujuan untuk
mempertahankan kualitas sehingga sempol ayam masih layak untuk dijual di hari
selanjutnya. Jika dagangan belum laku terjual maka akan dijual kembali esok
harinya dengan kualitas yang menurun [15].

Cara pedagang sempol ayam menangani sempol ayam yang tidak terjual,
sebanyak 55 (100%) orang melakukan penanganan dengan cara disimpan dikulkas
atau freezer. Penyimpanan dalam frezezer akan menurunkan kualitas makanan.
Makanan yang disimpan dalam freeze akan lebih tahan lama [16].
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4. Penyajian
Penyajian merupakan suatu hal yang penting karena merupakan daya tarik
dari konsumen supaya tertarik pada dagangannya. Cara penyajian yang dilakukan
pedagang sempol ayam meliputi tempat peletakan sempol ayam, menutup
dagangan yang terbuka dan kemasan yang digunakan oleh responden. Penyajian
sempol ayam disajikan di Tabel 4.
Tabel 4. Penyajian sempol ayam

Perlakuan Jumlah Responden (orang) Presentase (%)
Penvaiian Rak Gerobak 55 100.0
ya) Lainnya 0 0.0
Menutup Ya 55 100.0
Dagangan  Tidak 0 0.0
Plastik Sekali Pakai 55 100.0
Kemasan .
Lainya 0 0.0

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Pedagang sempol ayam yang meyajikan sempol ayam dagangannya di rak
gerobak sebanyak 55 orang (100%). Sempol ayam merupakan produk yang dijual
UMKM. Pedagang UMKM menjajakan dagangannya dengan berkeliling
menggunakan gerobak dorong sebagai sarana berjualan. Gerobak dorong
merupakan salah satu penjualan yang dapat berpindah sesuai dengan lokasi yang
diinginkan [17].

Kebersihan dalam berjualan merupakan hal yang penting dilakukan
pedagang sempol ayam salah satunya adalah menutup dagangannya. Pedagang
sempol ayam yang menutup sempol ayam dagangannya sebanyak 55 orang (100%).
Hal ini menunjukkan pedagang sempol ayam peduli terhadap kebersihan dan
kesehatan. Selain itu dagangan sempol ayam yang tertutup lebih disukai pembeli
karena terlihat lebih bersih, bebas dari debu dan lalat. Lalat sering hinggap di
tempat ataupun meja yang kotor [18]. Penjual makanan yang menempatkan
makanan dalam wadah tanpa tutup mudah untuk terkontaminasi mikroorganisme
[19].

Ada banyak kemasan yang dapat digunakan dalam membungkus makanan.
Sebanyak 55 orang (100%) kemasan pedagang sempol ayam menggunakan
kemasan plastik untuk membungkus sempol ayam jajanannya. Plastik yang
digunakan merupakan plastik bening (PE). Bungkus plastik banyak digunakan
untuk membungkus jajanan baik di sekolah, di desa dan di kota [20]. Penggunaan
plastik dalam membungkus dagangan sempol ayam dinilai lebih praktis, murah dan
efisien dibanding dengan pembungkus lainya. Pembungkus plastik sangat diminati
masyarakat, karena penggunaan plastik yang praktis dan aman untuk menyimpan
dan membawa barang menjadi pilihan masyarakat modern [21].
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5. Sanitasi

Sanitasi penting dilakukan guna untuk menjaga kebersihan sempol ayam
dagangannya. Sanitasi yang diamati dalam penelitian ini meliputi tempat pencucian,
sumber air, penggunaan sabun, mencuci tangan, dan kebersihan gerobak. Sanitasi
jajanan sempol ayam disajikan di Tabel 5.

Tabel 5. Sanitasi Jajanan Sempol Ayam

Perlakuan Jumlah Responden Presentase
(orang) (%)

Membawa Wadah Ya 49 89,1
Pencucian Tidak 6 10,9
Sumber Air Membawa Sendiri 31 56,4
Air Dekat Penjualan 24 43,6

Cuci dengan Sabun Ya 54 89,1
Cuci tanpa sabun Tidak 1 10,9
Cuci Tangan Disaat Ya 55 100,0
Tangan Kotor Tidak 0 0,0
. Bersih 30 54,5
Kebersihan gerobak Tidak Bersih 25 45.5

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Wadah pencucian merupakan hal yang penting dimiliki oleh pedagang kaki
lima karena lokasi berjualan sempol ayam yang sering berpindah lokasi sebanyak
49 orang (89.1%). Pedagang sempol ayam yang membawa wadah pencucian lebih
banyak menunjukkan responden sadar akan kebersihan dan kesehatan sempol
ayam dagangannya. Salah satu bahan baku sempol ayam terbuat dari daging ayam
yang mudah terkena mikroorganisme dan penyakit apabila kebersihannya kurang
terjaga. Persyaratan penjaja makanan adalah peralatan bersih, ada tempat cuci, air
dan tempat sampah [22].

Air merupakan hal yang penting dikarenakan berguna untuk mencuci
peralatan dan untuk mencuci tangan disaat responden membutuhkannya. Pedagang
sempol ayam yang membawa air untuk mencuci peralatan dan mencuci tangan dari
rumah sebanyak 31 orang (56.4%). Sebagian besar pedagang sempol ayam
membawa air untuk mencuci peralatan dan mencuci tangan dari rumabh, hal ini
mempermudah pedagang sempol ayam daripada hanya mengandalkan sumber air
dari lingkungan berjualan dan belum tentu mendapatkan air dan airnya belum tentu
bersih.

Penggunaan sabun merupakan hal yang penting guna untuk mencuci
peralatan dan untuk mencuci tangan di saat pedagang sempol ayam membutuhkan.
Sebanyak 55 orang (100%) pedagang sempol ayam di Kabupaten Purworejo
membawa dan menggunakan sabun pencuci piring saat mencuci tangan dan
membersihkan peralatan yang kotor. Hal ini menunjukkan bahwa responden sadar
akan kebersihan dan kesehatan di saat berjualan. Sabun pencuci piring dapat
digunakan dengan mudah membersihkan peralatan. Mencuci tangan menggunakan
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air dan sabun dapat mengurangi kuman dan penyakit. Pencucian alat makan dengan
sabun mencegah tumbuhnya Escherichia coli [23].

Mencuci tangan penting dilakukan guna untuk menjaga kebersihan
responden dan sempol dagangannya. Sebanyak 55 orang (100%) orang pedagang
sempol ayam di Kabupaten Purworejo sadar akan kesehatan dengan melakukan
cuci tangan di saat tangan responden kotor. Mencuci tangan penting dilakukan guna
untuk menjaga sempol ayam tetap bersih dan bebas penyakit dari transaksi jual beli.
Hal ini karena tangan menjadi perantara bakteri dan penyakit untuk berpindah ke
tangan orang lain. Akan tetapi Sebagian besar pedagang kaki belum mematuhinya
karena tidak mengetahui [23].

Kebersihan gerobak yang pedagang sempol ayam gunakan untuk menjual
sempol ayam merupakan salah satu daya tarik dari konsumen. Kebersihan gerobak
yang digunakan pedagang sempol ayam untuk menjual dagangannya. Responden
yang gerobak dagangannya bersih berjumalah 30 orang (54.5%). Sebanyak 25
orang (45.5%) gerobaknya kotor karena masih ada ceceran minyak dan saus di area
gerobak. Hasil ini berbeda yang dilaporkan oleh [19] bahwa pedang pentol,cilok
lebih banyak yang tidak bersih. Banyak ceceran saus yang tercecer di gerobak.
Kebersihan gerobak untuk menjaga kesehatan dari cemaran bakteri dan penyakit.
Kebersihan gerobak dagangan juga meningkatkan keinginan konsumen untuk
membeli sempol ayam dagangannya. Praktik higiene sanitasi peralatan makan
melalui dari proses pencucian hingga penyimpanan yang tidak tepat mengakibatkan
kontaminasi bakteri pada peralatan makan [24]. Membersihkan gerobak dengan di
lap atau dicuci mencegah tumbuhnya Escherichia coli [23].

D. SIMPULAN DAN SARAN

Karakteristik pedagang sempol ayam di Kabupaten Purworejo dilihat dari
persentase kebersihan dan higienitasnya sudah bagus di mana 100% pedagang
sempol ayam menutup dagangannyamencuci tangan dan mencuci peralatan
menggunakan sabun.
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